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PENDAHULUAN

guru dalam suatu sekolah memutuskan untuk melakukan
turnover maka instansi hendaknya mencari penyebab
guru tersebut melakukan turnover. Menurut Mobley,
1986 (dalam Rivai, 2001) Turnover ialah penghentian
keanggotaan dalam organisasi oleh individu yang
meneriama upah moneter dari organisasi. Sedangkan
Mathis dan Jackson (2003) mengemukakan definisi
turnover sebagai suatu proses dimana karyawan
meninggalkan organisasi dan posisi pekerjaan tersebut
harus digantikan oleh orang lain. Sementara itu menurut
Jewell dan Siegall, 1998 (dalam Rivai, 2001)
menyatakan furnover sebagai fungsi dari ketertarikan
individu yang kuat terhadap berbagai alternative
pekerjaan lain di luar organisasi atau sebagai “penarikan
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tindakan turnover dikarenakan guru tersebut sudah
diangkat menjadi (PNS) atau pegawai negeri sipil
kemudian ditugaskan pada sekolah negeri lain.

Sehubungan dengan hal tersebut para guru tidak tetap
masih mengincar posisi sebagai guru (PNS) karena
diyakini posisi yang paling nyaman, dan aman dalam hal
finansial maupun masa depan dan jenjang karier. Namun
hal tersebut membuat kacaunya jam mengajar pada
sekolah yang di tinggalkan, serta peserta didik yang
bingung karena adanya pergantian guru yang membuat
para peserta didik harus beradaptasi lagi dengan guru
pengganti tersebut. Instansi sekolahpun sibuk mencari
guru yang kekurangan jam mengajar atau jam
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mengajarnya sangat minim. sehingga dapat dikatakan
turnover pada guru masih kerap terjadi di sekolah tersebut
atau sekolah swasta pinggiran lainnya.

Sekolah di Indonesia menurut statusnya dibagi
menjadi 2 macam yaitu sekolah negeri, yaitu sekolah
yang diselenggarakan oleh pemerintah, mulai dari sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah
atas, dan perguruan tinggi. Yang kedua ialah sekolah
swasta, yaitu sekolah yang diselenggarakan oleh non-
pemerintah/swasta, penyelenggara berupa badan berupa
yayasan pendidikan yang sampai saat ini badan hukum
penyelenggara pendidikan masih berupa rancangan
peraturan pemerintah.

Menurut Haryanto (2011) perbedaan yang jelas

Sekola

Kompensasi yang didapat oleh guru di sekolah
swasta sangat tergantung pada seberapa besar sekolah
tersebut diminati dan seberapa tinggi iuran dari wali
murid yang ditetapkan, seperti dipaparkan diatas bahwa
untuk beberapa sekolah swasta yang menjadi, favorit gaji
gurunya bisa menyamai guru negeri. Namun untuk
sekolah swasta yang berada di kecamatan kecil yang
ditujukan untuk siswa yang berada di golongan menengah
ke bawah gaji gurunya dapat dikatakan sangat minim
sesuai jam kerja dan bedasarkan besar uang iuran sekolah
yang terkumpul.

Melihat semua perbedaan yang terjadi di sekolah
swasta dan sekolah negeri ini, muncul ketertarikan untuk
mencari tahu bagaimana intensi furnover para guru yang
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sekolah swasta tidak mampu memberikan kompensasi
yang layak kepada guru karena keterbatasan sumber dana
dari wali murid. Banyak sekolah yang mengandalkan
bantuan dari pemerintah untuk menggaji guru, misalnya
saja dari BOS dan tunjangan fungsional serta tunjangan
profesi. Walaupun hanya 20% dana BOS yang boleh
untuk gaji guru. Padahal guru sekolah swasta juga
mempunyai beban kerja yang sama bahkan lebih berat
dalam rangka ikut mencerdaskan anak bangsa. Banyak
sekolah swasta menerima murid yang tidak diterima di
sekolah negeri dengan kemampuan akademik dan
ekonomi yang pas-pasan. Tentu saja beban guru dalam
mendidik anak bangsa ini juga lebih berat. (Haryanto,
2011).
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sukarela menurut pilihannya sendiri yang tergambar dari
derajat skor kuesioner penarikan diri (withdrawal
cognitions) yang disusun oleh Mobley (Dalam Adenis,
2005).

Sampel

Subyek penelitian ini adalah Guru SMP PGRI 10
Candi, di Sidoarjo yang berstatus guru swasta, yang
berstatus GTT (Guru tidak tetap). Jumlah subyek
penelitian ini adalah 48 guru.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini berupa
penyebaran angket atau kuesioner kepuasan kerja,
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komitmen organisasi, dan intensi turnover bersifat
kuesioner tertutup berbentuk checklist. Responden
disediakan 4 alternatif jawaban yang harus diberikan yaitu
Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS) yang menurut responden
paling mewakili perasaan responden sebenarnya.
Pemberian skor bergerak dari 4 (SS) sampai 1 (STS)
untuk butir favorable, sedangkan pemberian skor
bergerak dari 1 (SS) sampai dengan 4 (STS) untuk butir
unfavorable.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan statistic parametrik
oleh karena itu sebelum melakukan analisa data maka
terlebih dahulu dilakukan wuji normalitas, linieritas.
Analisis data merupakan langkah yang paling kritis dala
penelitian. Analisis data adalah suatu cagdyang
digunakan untuk mengolah atau menggnaligg a hasi
penelitian yang selanjutnya dicari ari hasi
penelitian yang diperoleh. S judu
perumusan masalah, dan hip an mak
analisis yang digunakan ag is regref
berganda. Semua proses 3 prograj
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HASIL DAN PEMBA
Hasil
Tabel 1. Analisis Regres

Model Summary®

R
Model R Square
1 .248* .062

a. Predictors: (Constant), kep
b. Dependent Variable: turnover

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahi bahwa

nilai Rsquare sebesar

dipengaruhi oleh

asap kerja komlt
organisasi, sisanya sebjs ﬂfe‘f@ft ﬁ? m r
yang tidak diukur 0

ditunjukkan dengan nilai 0,018, dimana <0,05. Hal ini
menjelaskan bahwa Ha diterima H, ditolak, sehingga
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara
bersama-sama memiliki hubungan terhadap intensi
turnover.

Tabel 2 Koefisien Antara Variabel Bebas dengan
Variabel Terikat
Coefficients"

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 218.207 | 41.714 5.231 | .000
Komitmen 127 209 .099 .609 | .545
Kepuasan -.350 .166 -.343 | -2.104 | .041

a. Dependent Variable: TurnOver

Berdasarkan tabel diatas, diketahui adanya
hubungan kausal antara Kepuasan Kerja dengan Intensi
Turnover, dari tabel di atas menunjukkan nilai koefisien
regresi pada variabel kepuasan kerja adalah sebesar -
0,350 dengan hubungan negatif. Hubungan ini
enyatakan, dimana kenaikan atau penurunan variabel
cbas@mRuasan kerja akan mengakibatkan penurunan atau
o vagiabel terikat intensi furnover. Sehingga,
ja naik satu tingkatan maka intensi
an mengalami penurunan sebesar
a Kepuasan Kerja mengalami
a intensi turnover diprediksi
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n \intensi turnover” (Ha),

a menyatakan bahwa
henunjukkan tidak ada
P value > 0,05 dan N =
menunjukkan tidak ada
en Organisasi dengan
ouru, dari tabel diatas
regresi pada variabel
sebesar 0,127. sehingga
unyi “terdapat hubungan
ara ko si dengan intensi turnover”,
dinyatakan Tt pra.
Hasil ujtrregresi menyatakan bahwa koefisien

ilai 0,062 menfinju ba eboflar 0,018 menunjukkan ada hubungan. P
sumbangan yang diberikan variabel ke as: = 0 menunjukkan ada hubungan. P value =
komitmen organisasi pada intensi turn 0 018 value < 0,05 dan N = 48. Berdasarkan
0,062. Artinya, sebesar 6,2% variasi pada intensi turnover er ebut enunjukkan adanya hubungan kausal

sehingga hipotesis
at hubungan antara
Kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan intensi
turnover”, dinyatakan diterima dan ditunjukkan dengan
nilai signifikan sebesar 0,018.
Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kepuasan kerja dengan intensi turnover
pada Guru di SMP PGRI 10 Candi, Sidoarjo. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan Intensi
turnover pada Guru. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang menggunakan teknik analisis regresi
berganda diketahui bahwa kepuasan kerja berhubungan
dengan Intensi turnover. Hal ini dapat dilihat P value =
0,041 dan nilai koefisien regresi pada variabel kepuasan

antara Kepyasan KerjaEan Komitmen Organisasi dengan
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kerja -0,350, sehingga hipotesis pertama yang berbunyi
“terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan intesi
turnover” diterima.

Hubungan ini menyatakan, dimana kenaikan atau
penurunan  variabel bebas kepuasan kerja akan
mengakibatkan penurunan atau kenaikan pada variabel
terikat Intensi turnover. Sehingga , apabila kepuasan kerja
naik satu tingkatan maka Intensi turnover diprediksi akan
mengalami penurunan sebesar 35%. Sebaliknya, jika
kepuasan kerja mengalami penurunan satu tingkatan
maka Intensi turnover diprediksi akan mengalami
kenaikan sebesar 35%.

Hal ini sejalan dengan penjelasan Muchinsky
yang menyatakan bahwa Ketidak puasan kerja karyawan

diterima, kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara
bersama  berhubungan dengan Intensi  turnover,
dinyatakan diterima dan ditunjukkan dengan nilai
signifikasi 0,018. Selain itu besarnya kontribusi juga
ditunjukkan dengan nilai R Square sebesar 0,248. Dapat
diambil kesimpulan bahwa kepuasan kerja dan komitmen
organisasi, bersama-sama berpengaruh secara signifikan
dengan Intensi turnover dengan kontribusi sebesar 24,8%,
sedangkan sisa 75,2% dipengaruhi oleh variabel yang
tidak diukur peneliti. Sehingga apabila kepuasan kerja
dan komitmen organisasi naik satu tingkatan maka intensi
turnover diprediksi akan mengalami penurunan sebesar
24,8%, sebaliknya jika kepuasan kerja dan komitmen
organisasi mengalami penurunan satu tingkatan maka

memiliki bentuk yang berbeda-beda selaras dengan | intensi turnover diprediksi akan mengalami kenaikan

tingkat ketidak puasan kerjanya. Adapun ketidak puasa
kerja karyawan dapat dideteksi variable-varialg
dapat dijadikan indikasi menurunnyg, kep
karyawaan adalah:  “absenteeis
performance” (Muchinsky, 1987).
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Bateman dan Strasser (1984 pada Gregson, 1992) bahwa
kepuasan kerja tidak mempengaruhi  komitmen
organisasional tetapi justru yang dipengaruhi oleh
komitmen organisasional (Rivai, 2001). Kemudian Hasil
uji hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen kerja
tidak berhubungan secara signifikan dengan Intensi
turnover sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rokhmah (2005) yang menyatakan bahwa komitmen
afektif kepada supervisor akan berpengaruh langsung dan
mempunyai hubungan negatif dan signifikan terhadap
intensi turnover.

Sedangkan hipotesis terakhir yang berbunyi
“Terdapat hubungan antara kepuasan kerja dan
komitmen organisasi dengan Intensi turnover” dinyatakan

ebesar 24,8% sehingga H, diterima.
gnurut Mobley (dalam Andini, Rita, 2006),
grja kerhubungan negative dengan keinginan
ir\ggas atau meninggalkan organisasi.
e terpuaskan dengan pekerjaannya
b an dalam organisasi. Sedangkan

urang terpuaskan dengan
dg u bertahan dalam organisasi.
I yay herasa kurang terpuaskan

hemilih untuk keluar dari
an sebagai sikap positif
pekerjaannya tersebut,
ean kerja, seperti gaji,
ipgllisor), kebijakan dan
rja, dan kesempatan

analigis regresi linier berganda
In antara antara Kepuasan
ganisasi dengan Intensi Turnover
0 Candi, Sidoarjo dapat ditarik
esimpulan pubungan yang bersifat negatif
secara signifika ara kepuasan kerja berhubungan
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apat dilihat dari nilai signifikan (p) 0,545 yang berarti
berarti P value > 0,05. Sehingga Ha2 ditolak.

Terdapat hubungan yang signifikan antara
kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan intensi
turnover dinyatakan diterima dan ditunjukkan dengan
nilai signifikasi 0,018. Selain itu besarnya kontribusi juga
ditunjukkan dengan nilai R Square sebesar 0,248. Dapat
diambil kesimpulan bahwa kepuasan kerja dan komitmen
organisasi, bersama-sama berpengaruh secara signifikan
dengan Intensi turnover dengan kontribusi sebesar 24,8%,
sedangkan sisa 75,2% dipengaruhi oleh variabel yang
tidak diukur peneliti.

Berdasarkan hasil penelitian tentang kepuasan
kerja yang terkait dengan intensi furnover pada guru tidak
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tetap (GTT) dalam suatu sekolah diharapkan pimpinan
lebih memperhatikan dampak-dampak yang terjadi jika
intensi turnover meningkat sehingga sekolah lebih
memperhatikan kesejateraan para guru tersebut dengan
lebih baik dan sewajarnya untuk mengantisipasi tingkat
intensi turnover yang ada. Bagi Peneliti lain yang ingin
melanjutkan penelitian ini hendaknya menambahkan
variabel-variabel lain yang mungkin juga berpengaruh
terhadap intensi turnover, misalnya kepribadian, ataupun
motivasi dan masa kerja. Kemudian subyek pada
penelitian lebih dispesifikasikan lagi, pada unit analisis
guru tersebut dan jumlah sampel yang diperbanyak atau
memperluas daerah penelitian, agar dapat diperoleh hasil
yang lebih representatif dan variabilitas data yang lebih
banyak.
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